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Asslamuôalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kepada Allah SWT atas selesainya penyusunan 

ñLaporan Tahunan Direktorat Jenderal Peternakan dan 

Kesehatan Hewan Tahun 2021ò. Laporan Tahunan Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 2021 ini 

memaparkan pelaksanaan dan hasil kegiatan utama pasca 

implementasi Redesain Sistem Perencanaan dan 

Penganggaran (RSPP) selama tahun 2021. Sebagian besar 

kegiatan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

pada tahun 2021 dapat terlaksana dengan baik, walaupun 

kondisi global tahun 2021 mengalami kontraksi akibat pandemi 

Covid 19.  

Lebih lanjut, Laporan Tahunan ini menginformasikan gambaran umum capaian indikator 

makro Subsektor Peternakan dalam mendukung perekonomian nasional sebagai hasil 

pelaksanaan Program/ Kegiatan Peternakan dan Kesehatan Hewan. Capaian indikator 

tersebut antara lain Produk Domestik Bruto, Kinerja Ekspor, Investasi, NTPT dan NTUPT. 

Selain itu, juga menginformasikan produksi dan populasi peternakan sebagai dukungan pada 

aspek ketahanan pangan asal hewan serta pelaksanaan kegiatan Pembangunan Peternakan 

dan Kesehatan Hewan selama tahun 2021 guna mendukung terwujudnya Peternakan dan 

Kesehatan Hewan yang Maju, Mandiri dan Modern. 

Kami menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyusunan Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Tahun 

2021. Kritik dan saran membangun diharapkan guna meningkatkan kualitas Laporan Tahunan 

di masa mendatang. Akhir kata, semoga Laporan Tahunan Direktorat Jenderal Peternakan 

dan Kesehatan Hewan Tahun 2021 ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

 

 
Jakarta, 
Direktur Jenderal, 
 
 
 
 
Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc., IPU 
NIP. 19660223.199303.1.001 

 

 

KATA PENGANTAR 
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1. JANUARI Ditjen PKH Berupaya Jaga Stabilisasi 
Harga Perunggasan Nasional 
 
Sejak 26 Agustus 2020 sampai Januari 2021 
Ditjen PKH telah menerbitkan 6 Surat Edaran 
sebagai upaya stabilisasi perunggasan, 
khususnya melalui pengendalian produksi 
DOC FS dengan cutting HE fertil dan afkir dini 
PS. (26/01)  

 Dok: 01 01 

 

 

Mentan Lepas Ekspor Perdana Produk 
Olahan Unggas ke Qatar 
 
Mentan melepas ekspor perdana produk 
olahan unggas ke Qatar sebanyak 3,29 
ton dengan nilai Rp220juta dari total 
kontrak 21,6 ton untuk tahun 2021 yang 
telah disepakati antara PT. Charoen 
Pokhpand Indonesia dan pihak buyer di 
Qatar. (24/02) 

2. FEBRUARI 

02 Dok: 02  

 

3. MARET Dukung Peningkatan Produksi Susu 
Nasional, Kementan Gandeng PT.Cimory 
 
Dalam rangka pemenuhan protein hewani 
dan mengurangi ketergantungan impor 
susu, Kementan bekerja sama dengan PT. 
Cisarua Mountain Dairy (Cimory) 
melakukan pengembangan ternak sapi 
perah dan gerakan menanam tanaman 
pakan ternak berkualitas di Desa Tonasa, 
Kec. Tombolano, Kab. Gowa, Prov. 
Sulawesi Selatan. Kegiatan pengembangan 
populasi sapi perah tersebut merupakan 
prototype pengembangan sapi perah di luar 
P. Jawa dengan model pengembangan 
terintegrasi dari hulu hingga hilir. (16/03) 

 
 

 Dok: 03 03 

 

 

 

KILAS BALIK KINERJA 
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Kementan Upayakan Pulau Semau 
Tetap Bebas Penyakit Brucellosis 
 
Ditjen PKH melalui Satker Balai 
Besar Veteriner Denpasar memiliki 
program pembebasan penyakit 
Brucellosis di Pulau Semau, Nusa 
Tenggara Timur (NTT) pada tahun 
2021, karena Pulau Semau hanya 
berjarak 15 menit dari laut dan 
berpotensi menjadi sumber bibit sapi 
Bali yang bebas penyakit Brucellosis 
di NTT. 
Program ini telah mendapat 
dukungan positif dari Bupati Kab. 
Kupang dan Juliet Laiscodat, salah 
satu Anggota komisi IV DPR RI 
daerah pemilihan (Dapil) NTT. 
(03/04) 

4. APRIL 

04 Dok: 04  

 

5. MEI Kementan akan Lakukan Terobosan untuk 
Peningkatan Ekspor SBW 
 
Kementan melalui Ditjen PKH melakukan 
terobosan upaya peningkatan ekspor Sarang 
Burung Walet (SBW) di Jawa Timur. Sepanjang 
tahun 2020, ekspor SBW dari Surabaya, Jawa 
Timur telah difasilitasi sebanyak 1.826 kali dengan 
volume mencapai 245.387 ton dengan harga per 
kilogramnya mencapai Rp 40juta (27/05) 
 

 
 

 Dok: 05 05 

 

 

Indonesia Luncurkan Program 
Ketahanan Kesehatan Global 
untuk Mencegah Pandemi 
Berikutnya 
 
Kementerian Pertanian bersama 
dengan Badan Pangan dan 
Pertanian Dunia melalui FAO-
ECTAD dan USAID secara resmi 
meluncurkan Global Health Security 
Program (GHSP). GHSP yang akan 
berjalan selama empat tahun ke 
depan berfokus pada dukungan 
teknis di empat area: (i) Kolaborasi 
multi sektor dan pengembangan 
kebijakan; (ii) Surveilans, 
laboratorium dan identifikasi risiko; 
(iii) Kesiapsiagaan dan respons 
penyakit dengan One Health; (iv) 
Kesehatan unggas nasional dan 
pengendalian resistensi antimikroba 
(29/6). 

6. JUNI 

06 Dok: 06  
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7. JULI Ditjen PKH Berupaya Jaga Stabilisasi 
Harga Perunggasan Nasional 
 
Sejak 26 Agustus 2020 sampai Januari 2021 
Ditjen PKH telah menerbitkan 6 Surat Edaran 
sebagai upaya stabilisasi perunggasan, 
khususnya melalui pengendalian produksi 
DOC FS dengan cutting HE fertil dan afkir dini 
PS. (26/01)  

 Dok: 01 01 

 

 

Mentan Lepas Ekspor Perdana Produk 
Olahan Unggas ke Qatar 
 
Mentan melepas ekspor perdana produk 
olahan unggas ke Qatar sebanyak 3,29 
ton dengan nilai Rp220juta dari total 
kontrak 21,6 ton untuk tahun 2021 yang 
telah disepakati antara PT. Charoen 
Pokhpand Indonesia dan pihak buyer di 
Qatar. (24/02) 

8. AGUSTUS 

02 Dok: 02  

 

9. SEPTEMBER Dukung Peningkatan Produksi Susu 
Nasional, Kementan Gandeng 
PT.Cimory 
 
Dalam rangka pemenuhan protein hewani 
dan mengurangi ketergantungan impor 
susu, Kementan bekerja sama dengan PT. 
Cisarua Mountain Dairy (Cimory) 
melakukan pengembangan ternak sapi 
perah dan gerakan menanam tanaman 
pakan ternak berkualitas di Desa Tonasa, 
Kec. Tombolano, Kab. Gowa, Prov. 
Sulawesi Selatan. Kegiatan 
pengembangan populasi sapi perah 
tersebut merupakan prototype 
pengembangan sapi perah di luar P. Jawa 
dengan model pengembangan terintegrasi 
dari hulu hingga hilir. (16/03) 

 
 

 Dok: 03 03 
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Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (Ditjen PKH) berperan dalam 
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan populasi 
dan produksi ternak serta kesehatan hewan terus berinovasi dari masa ke masa, 
menyesuaikan dinamika dan perkembangan teknologi, sehingga populasi dan produksi ternak 
serta kesehatan hewan tetap terjaga optimal. 
 
Sejarah pembangunan peternakan dan 
kesehatan hewan diawali dengan mulai 
tergeraknya pemerintah Hindia Belanda 
mengurusi bidang peternakan dengan 
melakukan pendataan terhadap ternak sapi, 
kerbau dan domba di daerah koloninya ini pada 
tahun 1778.  

Selanjutnya, untuk pemeliharaan kesehatan 
hewan yang diperuntukkan bagi kepentingan 
pemerintah Belanda, didatangkanlah Dokter 
Hewan yang pertama ke Indonesia yakni drh. 
R.A. Coppicters pada tahun 1820.  

Kemudian pada tanggal 26 Agustus 1836 ada ketetapan yang diterbitkan secara resmi oleh 
Pemerintah melalui plakat (selebaran/pengumuman) tentang larangan  pemotongan sapi 
betina produktif. Hal ini merupakan awal campur tangan pemerintah terhadap peternakan dan 
kesehatan hewan. Tanggal inilah yang kemudian dijadikan Hari Lahir Peternakan dan 
Kesehatan Hewan. 

Walaupun kegiatan pengembangan peternakan sudah dimulai sejak zaman VOC akan 
tetapi pembentukan Jawatan Kehewanan baru terjadi pada tahun 1841 dengan 
nama Veeartsenijkundige Dienst (VD) di bawah Departemen Dalam Negeri. Instansi Jawatan 
Kehewanan ini merupakan embrio yang terus berkembang dan berkali-kali ganti nama, yang 
pada akhirnya saat ini menjadi institusi yang disebut Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan. 

 

 

 

ñTerwujudnya peternakan indonesia yang berdaya saing dan 
berkelanjutan dalam mewujudkan pertanian Indonesia  

maju, mandiri dan modernò 
Visi 

 

1. Meningkatkan ketersediaan 
benih/bibit dan produksi ternak 
yang berkualitas dan 
berkelanjutan. 

 2. Meningkatkan keamanan dan 
mutu produk hewan serta 
kesehatan masyarakat 

Misi 

3. Meningkatkan ketersediaan pakan 
yang berkualitas secara 
berkelanjutan 

 4. Meningkatkan usaha peternakan, 
pengolahan dan pemasaran 
produk peternakan berdaya saing 

5. Mewujudkan kesehatan hewan 
dalam rangka meningkatkan 
produktivitas ternak dan 
mendukung kesehatan 
masyarakat. 

 6. Menerapkan reformasi birokrasi 
Direktorat Jenderal Peternakan 
dan Kesehatan Hewan menuju 
birokrasi profesional dan modern 

           Sejarah Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.1. 

           Visi dan Misi Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.2. 
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Sebagai penjabaran arah kebijakan nasional dalam RPJMN Tahun 2020-2024 dan Renstra 
Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024, kebijakan Peternakan dan Kesehatan Hewan 
diarahkan untuk mendukung ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
peternak dan keberlanjutan sumber daya peternakan dan kesehatan hewan. Dalam rangka 
mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran pembangunan, maka Ditjen PKH menetapkan 4 
(empat) arah kebijakan dan strategi sebagai berikut: 
 

Arah Kebijakan  Strategi 

 

  i. Penyediaan benih/bibit dan 
peningkatan produksi ternak yang 
berkualitas dan berkelanjutan. 

ii. Penyediaan pakan yang 
berkualitas, aman dan 
berkelanjutan dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan 
bahan pakan lokal. 

iii. Pengelolaan usaha peternakan 
yang terintegrasi dari hulu sampai 
hilir. 

Penyelenggaraan peternakan 
yang sesuai dengan Good 

Breeding dan Good Farming 
Practices 

    

 

  i. Peningkatan nilai tambah produk 
peternakan melalui pengolahan 
hasil peternakan dan 
pengembangan peternakan 
organik. 

ii. Peningkatan daya saing produk 
peternakan melalui 
pengembangan investasi, 
kemitraan, kelembagaan 
peternak, fasilitasi prasarana dan 
sarana pemasaran hasil 
peternakan, promosi peternakan 
dan kesehatan hewan, 
pengembangan pemasaran 
dalam dan luar negeri serta 
pengembangan sistem 
pengolahan dan pemasaran hasil 
peternakan. 

Peningkatan nilai tambah dan 
daya saing produk peternakan 

dan kesehatan hewan 

    

 

  

 
i. Meningkatkan kesehatan hewan. 
ii. Meningkatkan kesehatan 

masyarakat veteriner. Pengelolaan kesehatan hewan 
dan kesehatan masyarakat 

veteriner 
    

 

  
Optimalisasi pelaksanaan 
reformasi birokrasi Direktorat 
Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan dalam 
mendukung pelaksanaan 
reformasi birokrasi Kementerian 
Pertanian. Tata kelola pemerintahan 

yang bersih dan akuntabel 
Sumber       : Rencana Strategis Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Revisi 2, 2021. 

        Arah Kebijakan dan Strategi Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.3. 

01  

02  

03 

04 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 40 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kementerian Pertanian, Ditjen PKH mempunyai tugas: 
 
 
  
 
 
Tugas tersebut terakomodir dalam 3 (tiga) program dengan adanya Redesain Sistem 
Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) pada tahun 2020, sebagai barometer capaian 
kinerja Ditjen PKH periode 2020 ï 2024. 
 

Program  Sasaran Program 
 

 

Sumber       : Rencana Strategis Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan Revisi 2, 2021 

        Program dan Sasaran Program Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.4. 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan 

populasi dan produksi ternak serta kesehatan hewan. 
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Dalam mendukung pencapaian Sasaran Program, Ditjen PKH pada tahun 2021 
melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Unit Kerja meliputi: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Kegiatan Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.5. 

Peningkatan 

Produksi Pakan 

Ternak 

1. Hijauan Pakan Ternak 19 
unit

 

2. Pakan Olahan dan Bahan Pakan 42 
unit

 

3. Mutu dan Keamanan Pakan 2.270 
produk

 

Pengendalian dan 

Penanggulangan 

Penyakit Hewan 

1. Pelayanan Kesehatan Hewan 161 
layanan

 

2. Produksi Obat Hewan dan Bahan Biologik 2 
layanan

 

3. Pengamatan dan Identifikasi Penyakit Hewan 73 
layanan

 

4. Mutu dan Sertifikasi Obat Hewan 1.700 
produk

 

Penyediaan Benih 

dan Bibit serta 

Peningkatan 

Produksi Ternak 

1. Sarana Balai Perbibitan Ternak 3 
unit 

 

2. Sarana SBSN Bull Center Indrapuri 1 
unit

 

3. Prasarana Balai Perbibitan Ternak 2 
unit

 

4. Prasarana SBSN Bull Center Indrapuri 1 
unit

 

5. Benih Ternak Unggul 5.425.801 
produk

 

6. Bibit Ternak Unggul 1.402.776 
produk

 

7. Optimalisasi Reproduksi 2.686.141 
pokmas

 

8. Ternak Ruminansia Perah 19 
pokmas

 

9. Ternak Ruminansia Potong 1.066 
pokmas

 

10. Ternak Unggas dan Aneka Ternak 1.219 
pokmas

 

Peningkatan 

Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 

1. Sertifikasi Unit Usaha 143 
Lembaga

 

2. Masyarakat yang Teredukasi Zoonosis dan 

Kesejahteraan Hewan 1.326 
orang

 

3. Mutu dan Keamanan Produk Hewan 15.115 
produk

 

4. Sarana Kesehatan Masyarakat Veteriner 21 
unit

 

5. Prasarana Kesehatan Masyarakat Veteriner 21 
unit

 

1. Lembaga yang teredukasi akses pembiayaan, investasi, 

jaringan pemasaran dan ekspor 34 
lembaga

 

2. Sarana Pengolahan dan Pemasaran Hasil Peternakan 

37 
unit

 

3. Prasarana Pengolahan dan Pemasaran Hasil 

Peternakan 21 
unit

 

Pengembangan 

Pengolahan dan 

Pemasaran Hasil 

Ternak 
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Dukungan anggaran Ditjen PKH pada T.A. 2021 dialokasikan pada 1 (satu) satuan kerja 
Kantor Pusat, 22 (dua puluh dua) satuan kerja Kantor Daerah dan 34 (tiga puluh empat ) 
satuan kerja Tugas Pembantuan Provinsi. Selama tahun 2021, Ditjen PKH telah melakukan 
11 (sebelas) kali revisi DIPA dengan pagu akhir anggaran per 31 Desember 2021 sebesar Rp 
1.621.363.712.000,00 (satu triliyun enam ratus dua puluh satu milyar tiga ratus enam puluh 
tiga juta tujuh ratus dua belas ribu rupiah). Riwayat revisi anggaran Ditjen PKH tahun 2021 
adalah sebagai berikut:  
a. Revisi DIPA II berupa pembukaan blokir kegiatan Rehabilitasi Rumah Pemotongan Hewan 

(RPH) di Kab. Gowa, Prov. Sulawesi Selatan. 

b. Revisi DIPA III berupa Penambahan Anggaran Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

sebesar Rp.615.314.798.000,-  

c. Revisi DIPA IV berupa Penghapusan RO Cadangan senilai Rp.1.930.000.000,-. 

d. Revisi DIPA V berupa Penggabungan Kegiatan PEN dalam rangka tindak lanjut hasil Rapat 

Kerja Menteri Pertanian dengan Komisi IV DPR-RI.  

e. Revisi DIPA VI  dalam rangka pengembangan ternak perah/peralatan reproduksi/ peralatan 

produksi pakan/peralatan pengolah daging/peralatan RPH di Universitas Gadjah Mada, 

Universitas Hasanuddin, serta Dinas Pertanian, Pangan dan Perikanan Kabupaten 

Sleman.  

f. Revisi DIPA VII berupa revisi informasi kinerja penambahan komponen Pengembangan 

Ternak Kuda pada RO Pengembangan Unggas dan Aneka Ternak dan pergeseran 

anggaran dalam rangka pemenuhan kegiatan prioritas Ditjen PKH.antara lain: 

1) Pengembangan ternak sapi lokal sebanyak 1.100 ekor di BPMSP, Bekasi; 

2) Pengembangan Ternak Sapi Sumba Ongol 500 ekor di BPTU-HPT Sapi Bali; 

3) Pengembangan kuda di Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 26 ekor; 

4) Pengembangan Bank Pakan; 

5) Peningkatan Kerjasama Ditjen PKH-UNHAS; 

6) Bimtek Peternakan; 

Dukungan 

Manajemen dan 

Dukungan Teknis 

Lainnya  

6. Layanan Perkantoran 23 
Layanan

 

7. Layanan Perencanaan 57 
Layanan

 

8. Layanan Perbendaharaan Internal 56 
Layanan

 

9. Layanan Pengelolaan BMN 58 
Layanan

 

10. Layanan Kearsipan dan Ketatausahaan 1
Layanan

 

11. Layanan Kerumahtanggaan 1 
Layanan

 

12. Layanan Sarana Internal 4 
unit

 

13. Layanan Prasarana Internal 1 
unit

 

14. Layanan Manajemen SDM 1 
orang

 

15. Layanan Hukum 1 
Layanan

  

16. Layanan Humas dan Informasi 23 
Layanan

 

17. Layanan Protokoler 1 
Layanan

 

18. Layanan Sistem Informasi 1 
Layanan

 

19. Layanan Data dan Informasi 34 
Layanan

 

20. Layanan Pemantauan dan Evaluasi 55 
Laporan

 

        Anggaran Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.6. 
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7) Fasilitasi Sarana dan Prasarana Kesmavet; 

8) Tambahan Penyediaan Bibit BPTP dan Hibah BPTU-HPT Sembawa; 

9) Fasilitasi Alsin di Provinsi Maluku; 

10) Tambahan Pengembahan SPIP; 

11) Fasilitasi One Day with Indonesian Coffee and Fruits dalam rangka pemasaran produk 

peternakan ke luar negeri; 

12) Fasilitasi Food Estate Kalimantan Tengah. 

g. Revisi DIPA VIII berupa dalam rangka pemenuhan kegiatan prioritas PKH antara lain: 

1) Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan di BPMSPH dan BVet Bukittinggi; 

2) Surveilans penyakit hewan di 8 UPT Balai Veteriner; 

3) Penguatan Laboratorium Pakan Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan; 

4) Pengembangan ayam lokasi di 143 kelompok, dengan satker pelaksanaan BPTUHPT 

Sembawa; 

5) Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan di BPMSP Bekasi; 

6) Peningkatan mutu bibit dan benih ternak di BBIB Singosari, BIB Lembang dan BET 

Cipelang; 

7) Supervisi, Monitoring dan Evaluasi Kesmavet di Kantor Pusat; 

8) Pengembangan ternak ruminansia perah sebanyak 204 ekor dengan satker pelaksana 

BBPTU-HPT Baturraden; 

9) Pengembangan Unit Pengolah Pakan Sapi Potong di Sulawesi Selatan dan Nusa 

Tenggara Barat. 

h. Revisi DIPA IX berupa pergeseran anggaran dalam rangka pengembangan ternak 

ruminansia potong Sumba Ongole sebanyak 500 ekor dan penambahan pengadaan ternak 

kuda, dan belanja modal peralatan di UPT. 

i. Revisi DIPA X dalam rangka tindak lanjut Rapat Kerja Menteri Pertanian dengan Komisi IV 

DPR-RI, berupa pergeseran anggaran penyesuaian RO PEN dan penyediaan informasi 

monitoring dan evaluasi program PEN.  

j. Revisi DIPA XI berupa pergeseran anggaran dan pemanfaatan sisa kontraktual untuk 

pemenuhan belanja modal peralatan dan persediaan bahan pengujian laboratorium di UPT 

Balai Veteriner dan Keswan Kesmavet, serta pengadaan pakan di UPT.  
 
Komposisi anggaran berdasarkan Jenis Belanja, Kewenangan dan Kegiatan tersaji pada 
Grafik 1. 

 
Grafik  1 Alokasi Anggaran Ditjen PKH Tahun 2021 
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              Struktur Organisasi Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.7. 

Dr. Ir. Nasrullah, M.Sc. 

Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

drh. Makmun, M.Sc. 

Sekretaris  
Direktorat Jenderal 

drh. Agus Sunanto, 

M.P. 

Plt. Direktur 

Perbibitan & Produksi 

drh. Agus Sunanto, 

M.P. 

Direktur Pakan 

Dr. drh. Nuryani 

Zainuddin, M.Si. 

Direktur Kesehatan 

Hewan 

drh. Makmun, M.Sc. 

Plt. Direktur Pengolahan 

& Pemasaran Hasil 

Peternakan 

drh. Syamsul 

Maôarif, M.Si. 

Direktur Kesehatan 

Masyarakat 

Sumber: Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, 31 Desember 2021 
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Komposisi Sumber Daya Manusia Ditjen PKH per 31 Desember 2021 pasca transformasi 

jabatan struktural ke jabatan fungsional sebagai tindak lanjut arahan Presiden Joko Widodo 

dalam hal penyederhanaan birokrasi lingkup instansi pemerintah adalah sebagai berikut: 

 

Sumber:  SIM ASN, 31 Desember 2021 

  

          Sumber Daya Manusia Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 1.8. 
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